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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan mengenai rasio 

solvabilitas dan profitabilitas yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk selama periode 2020 hingga 

2024, maka simpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan bahwa sebagian besar aset 

perusahaan dibiayai oleh utang, dengan rasio yang berada pada kisaran 

81,4% hingga 83,9%. Meskipun cukup tinggi, hal ini masih wajar untuk 

industri perbankan yang memang mengelola dana pihak ketiga sebagai 

sumber utama pendanaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu mengelola utangnya dengan baik. 

2. Rasio Debt to Equity Ratio (DER) berada pada kisaran 475% hingga 

571%. Rasio ini menandakan bahwa utang perusahaan jauh lebih besar 

dibandingkan dengan modal sendiri. Walaupun terkesan tinggi, hal ini 

masih dapat diterima dalam konteks perbankan. Selama periode 2020–

2024, perusahaan tetap mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dari sisi solvabilitas, kondisi keuangan 

perusahaan termasuk baik dan stabil.  

3. Rasio Return on Assets (ROA) menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dari tahun ke tahun, dengan nilai di atas standar industri (>1%), mencapai 
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hingga 3,07% di tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

cukup efisien dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba.  

4. Rasio Return on Equity (ROE) menunjukkan kinerja yang sangat baik, 

dengan nilai berkisar antara 10,5% hingga 19,1%. Angka ini menandakan 

bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi dari modal yang 

dimiliki. 

Berdasarkan analisis rasio Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER), dapat disimpulkan bahwa dari sisi solvabilitas, kondisi keuangan 

perusahaan tergolong baik dan stabil selama periode 2020–2024. Meskipun 

perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi, hal tersebut masih wajar dalam 

industri perbankan yang mengandalkan dana pihak ketiga sebagai sumber utama 

pendanaan. Perusahaan juga menunjukkan kemampuan yang kuat dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Dari sisi profitabilitas, analisis Return 

on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan berada dalam kondisi sangat baik dan terus mengalami 

peningkatan selama periode tersebut. ROA menunjukkan efisiensi tinggi dalam 

pemanfaatan aset, sementara ROE mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang optimal dari modal yang dimiliki. Secara keseluruhan, 

hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk selama periode 2020–2024 berada dalam kondisi baik, stabil, dan 

terus mengalami peningkatan, baik dari sisi solvabilitas maupun profitabilitas. 
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5.B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen BRI, diharapkan untuk terus meningkatkan efisiensi 

dalam penggunaan aset dan pengelolaan utang agar kinerja keuangan tetap 

terjaga dan risiko dapat diminimalkan, terutama terkait tingginya rasio 

DER. 

2. Bagi Investor, hasil analisis ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi, karena BRI menunjukkan kinerja 

keuangan yang baik dan potensi keuntungan yang tinggi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan rasio keuangan 

lain seperti rasio likuiditas atau menggunakan metode analisis yang 

berbeda agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


